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Abstrak

Tanaman labu kuning merupakan salah satu tanaman yang sangat berpotensisebagai sumber makanan bergizitinggi seperti
karbohidrat, lemak dan protein, sehingga dapat dijadikan sebagai makanan alternatif pengganti beras.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya perbedaan karakterisasi tanaman labu kuning berdasarkan karakter morfologi, meliputi: karakter
daun, batang, buah dan biji. Penelitian ini dilakukan secara ekploratif langsung. Pengambilan sampel dikhususkan pada
tanaman labu kuning varietas lokal yang terdapat pada 4 lokasi berbeda di daerah Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Data kualitatif dan kuantitatif dianalisis secara deskriptif.serta metode Unweight Pair Group Method Arithmetik
(UPGMA) untuk mengatahui hubungan kekerabatan antar aksesi tanaman labu kuning. Hasil penelitian ditemukan 7 variasi
tanaman labu kuning di daerah kabupaten bima, meliputi: variasi bulat, bulat oval, bulat ceper, bulat melintang, bulat
lonjong, segi empat, dan pir. Tanaman labu kuning berbentuk bulat melintang dan labu kuning berbentuk bulat lonjong
mengelompok pada koeefisian dissimilarity sebesar 0,014 dengan kemiripan karakter morfologi yang paling banyak,
sedangkan labu kuning berebentuk bulat dan labu kuning berbentuk bulat ceper mengelompok pada koeefisian dissimilarity
sebesar 0,57 dengan kemiripan karakter morfologi yang paling sedikit.

Kata Kunci: Cucurbita moschata, Karakter morfologi, Hubungan Kekerabatan

1. PENDAHULUAN

Labu kuning (Cucurbita moschata Duch.) termasuk dalam family Cucurbitaceae. Labu
kuning memiliki karakteristik pertumbuhan batang yang bercabang dan menjalar. Hampir
seluruh tubuhnya dilingkupi oleh bulu halus yang tajam. Labu kuning memiliki sistem
perakaran tunggang. Daun labu kuning berlobus lima dengan variasi ornamen warna
permukaan hijau polos hingga hijau bertrotol putih, bunga monoceous uniseksual berwarna
kuning (Delahaut, 1998; Sudarto, 2000; Agbawa et al., 2007).

Labu kuning biasanya dibudidayakan oleh masyarakat sebagai tanaman sekunder ketika
menjelang musim kemarau.Labu kuning sangat berpotensisebagai sumber makanan bergizi.
Buahnya memiliki beberapa komponen nutrisi antara lain polisakarida, protein, asam amino
esensial, karotenoid, dan mineral (Fokou, 2004; EI-Aziz dan El-kalek, 2011; Valenzuela et
al., 2011). Kandungan gizi pada labu luning dapat dijadikan makanan alternatif pengganti
beras sehingga jika dioptimalkan akan mampu menanggulangi krisis pangan.

Labu kuning memiliki variasi yang sangat banyak dan biasanyadibedakan berdasarkan
ukuran, bentuk buah, warna buah, bentuk biji dan warnabiji (Montes and Eguiarte, 2002).
Ukuran buah ada yang kecil maupun jumbo,dengan berat berkisar antara 0,11-273 kg
(Rayburn, et al., 2008). Warna kulitbuah mulai dari orange cerah hingga kuning, hijau, abu-
abu, dan hijau denganbintik putih. Permukaan kulit buah ada yang kasar maupun halus
(Aruah et al.,2010).Tanaman labu kuning dapat ditemukan didaerah kabupaten
bima.Penanaman dan pemeliharaan yang sangat mudah, sehingga banyak ditanam sebagai
tanaman sekunder di ladang.Variasi tanaman labu kuning di daerah Kabupaten Bima belum
banyak diketahui, sehingga perlu diteliti lebih lanjut.

Variasi pada tanaman dapat diketahui dengan mengevaluasi karakter yang dimiliki
tanaman, misalnya melalui karakter morfologi.Karakter morfologi adalah penanda yang
berdasarkan sifat morfologi yang tampak. Karakter morfologi mudah dilihat sehingga variasi
pada tanaman dapat dinilai dengan cepat jika dibandingkan dengan karakter lainnya
(Sukartini, 2007).
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2018 sampai Maret 2018. Tempat
pengambilan sampel terdiri dari 4 Kecamatan di Daerah Kabupaten Bima meliputi
Kecamatan Bolo, Donggo, Wera, dan Langgudu.Penelitian dilakukan secara
eksploratif.Tanaman labu kuning yang diamati merupakan labu kuning variatas
lokal.Karakter morfologi dilakukan dilapangan meliputi karakter batang, daun, buah, dan
biji.Data kualitatif dan kuantitatif karakter morfolog dianalisis secara deskriptif, serta metode
Unweight Pair Group Method Arithmetik (UPGMA) untuk mengatahui hubungan
kekerabatan antar aksesi tanaman labu kuning.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakter Morfologi

Karakter morfologi merupakan penanda yang berdasarkan sifat morfologi yang
tampak.Karakter morfologi dapat digunakan untuk mengukur besarnya keragaman pada
tanaman berdasarkan karakter fenotipe, baik pada fase vegetative maupun pada fase
generative (Chen et al., 2006).

3.1.1. Karakter Batang

Batang yang diamati merupakan ruas batang ke 6 dari tumbuhnya pucuk
daun.Pengamatan dan pengukuran batang tanaman labu kuning yang dilakukan di lapangan
meliputi bentuk, warna, panjang ruas, dan diameter.Hasil karakterisasi morfologi batang labu
kuning dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1.Karakterisasi Morfologi Batang Tanaman Labu Kuning

Jenis Karakter Morfologi Batang
Labu Panjang
Kuning Bentuk Warna RUAS Diameter
Bulat Segilima  Hijau 19,3 3,8
Bulat - .
Oval Segilima  Hijau 115 2,8
Bulat - .
Ceper Segilima  Hijau 22 4
Bulat - ..
Melintang Segilima  Hijau 13 2,2
Bulat — govilima  Hijau 115 32
Lonjong
Segiempat  Segilima  Hijau 16 3,5
Pir Segilima  Hijau 10,5 2,5

Berdasarkan hasil penelitian, semua tanaman labu kuning yang diamati mempunyai
bentuk batang yang sama, yaitu berbentuk segilima dan berwarna hijau. Panjang ruas batang,
diameter dan jumlah bulu tanaman labu kuning yang diamati memiliki variasi. Labu kuning
berbentuk bulat ceper memiliki ruas batang yang paling panjang yaitu 22 cm, sedangkan labu
kuning berbentuk pir memiliki ruas batang yang paling pendek yaitu 10,5. Diameter batang
labu kuning berbentuk bulat ceper merupakan yang paling besar yaitu 4 cm, sedangkan labu
kuning berbentuk bulat melintang adalah yang paling kecil yaitu 2,2 cm. Variasi yang
ditemukan pada panjang ruas dan diameter batang tanaman labu kuning dapat disebebkan
karena adanya perbedaan kondisi lingkungan, sehingga mempengaruhi respon adaptasi antar
tanaman. Hal ini yang menyebakan adanya perbedaan sifat fenotipe tanaman.
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3.1.2. Karakter Daun

Daun labu kuning berlobus lima dengan variasi ornamen warna permukaan hijau polos
hingga hijau bertotol putih (Sudarto, 2000). Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan
adanya variasi pada warna dan ukuran daun (Tabel 3.2).Daun labu kuning berbentuk bulat,
bulat oval, bulat lonjong, bulat melingkar, dan pir berwarna hijau polos, labu kuning
berbentuk segiempat dan bulat cepet berwarna hijau dengan ornemen putih pada tulang daun.
Permukaan daun semua labu kuning yang diamati menunjukkan tidak adanya variasi, karena
semuanya memiliki permukaan daun yang tidak rata dan berbulu kaku dan tajam. Bentuk tepi
daun semua labu kuning yang diamati menunjukkan tidak adanya variasi, karena semuanya
memiliki bentuk tepi daun yang tidak rata. Susunan atau letak daun semua labu kuning juga
sama, yaitu berseling. Variasi morfologi daun labu kuning yang ada di kabupaten bima
ditunjukkan oleh Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Variasi Morfologi Daun Labu Kuning Di Daerah KabupatenBima.

Keterangan: I. bulat; 1. Bulat melintang; 111.Bulat Lonjong; 1V.Pir; V. Bulat Ceper; V1.Segiempat; V1I.Bulat
Oval.

3.1.3. Karakter Buah

Bentuk buah labu kuning sangat bervariasi mulai dari bentuk bulat hingga lonjong.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 7 variasi bentuk buah labu kuning meliputi: bulat,
bulat oval, bulat ceper, bulat melintang, bulat lonjong, segiempat, dan pir. Warna kuliah buah
labu kuning sangat bervariasi mulai dari hijau tua hingga orange dengan bintik pitih (gambar
3.2). Tinggi buah labu kuning berkisar antara 13 - 23,5 cm. labu kuning berbentuk bulat
lonjong merupakan buah labu kuning yang paling tinggi, sedangkan labu kuning berbentuk
bulat adalah yang paling pendek.

e @k

\Y VI Vi
Gambar 3.2. Variasi Morfologi Buah Labu Kuning Di Daerah Kabupaten Bima.

Keterangan: I. bulat; 1. Bulat Oval; I11.Bulat Ceper; IV.Bulat melintang; V. Bulat Lonjong; V1.Segiempat;
VII.Pir.

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN BIOLOGI DAN SAINTEK I11 [2018] [138]



m I I I ISSN: 2527-533X

3.1.4. Karakter Biji

Biji labu kuning terletak ditengah daging buah pada bagian rongga yang kosong yang
diselimuti oleh lendir dengan serat. Biji berbentuk berbentuk pipih dan ujungnya meruncing
(Sudarto, 2000). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan biji labu kuning berbentuk bulat
hingga lonjong. Labu kuning berbentuk bulat, bulat lonjong mempuanyai bentuk biji bulat,
sedangkan labu kuning berbentuk bulat oval, bulat ceper, bulat melintang, segiempat, dan pir
mempunyai bentuk biji oval. Warna permukaan biji. Panjang biji berkisar antara 1,4-1,8 cm
dan lebar biji berkisar 0,6-1 cm. Labu kuning berbentuk pir memiliki ukuran biji yang paling
panjang, sedangkan labu kuning berbentuk bulat lonjong memiliki ukuran biji yang paling
pendek. Warna permukaan biji mulia dari putih hingga kecoklatan.Labu kuning berbentuk
bulat, bulat oval, bulat melintang, bulat lonjong, segiempat, dan pir memiliki warna
permukaan biji yang berwarna putih, sedangkan bulat ceper permukaan bijinya berwarna
kecoklatan.Variasi morfologi biji labu kuning yang terdapat di kabupaten bima ditunjukkan
oleh Gambar 3.3.

\Y VI VII
Gambar 3.3. Variasi Morfologi Biji Labu Kuning Di Daerah KabupatenBima.

Keterangan: I. bulat; 1. Bulat Oval; I11.Bulat Ceper; IV.Bulat melintang; V. Bulat Lonjong; VI1.Segiempat;
VII.Pir.

Variasi pada tanaman labu kuning dipengaruhi oleh genetik dan kondisi lingkungan
yang saling berinteraksi selama siklus pertumbuhan, sehingga muncul sifat fenotip yang
sangat mirip satu sama lain atau beda sama sekali (Sitompul dan Guritno, 1995). Faktor
lingkungan yangdiyakini dapat mempengaruhi terjadinyaperubahan morfologi tanaman
antara lain iklim,suhu, jenis tanah,kondisi tanah, ketinggiantempat, kelembaban (Suranto,
2001; Widiyanti, 2008). Apabila faktor lingkungan lebih kuat memberikan pengaruh dari
pada faktor genetik maka tanaman di tempat yang berlainan dengan kondisi lingkungan yang
berbeda akan memiliki morfologi yang bervariasi, sedangkan apabila pengaruh faktor
lingkungan lebih lemah daripada faktor genetik maka walaupun tanaman ditanam di tempat
yang berlainan tidak akan terdapat variasi morfologi (Suranto, 2001).

3.2. Hubungan Kekerabatan Labu Kuning

Tumbuhan memiliki hubungan kekerabatan yang diturunkan secara genetic. Keeratan
hubungan kekerabatan akan naik dengan diiringi turunnya tingkat taksa dan akan semakin
berkurang dengan naiknya tingkat taksa. Perbedaan pemilihan karakter pembeda dapat
menghasilkan perbedaan pola kekerabatan sekalipun pada intinya tetep sama. Semakin
banyak karakter yang dianalisis maka akan semakin tinggi tingkat kesahihannya. Semakin
tinggi kemampuan suatu karakter untuk digunakan sebagai penanda dalam keragaman
tanamana.
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Gambar 3.4. Dendogram Hubungan Kekerabatan Labu Kuning Di Daerah Kabupaten Bima.

Keterangan: (1) bulat; (2) Bulat Oval; (3) bulat ceper; (4) bulat melintang; (5) bulat lojong; (6) segiempat; (7)
pir.

Dendogram hubungan kekerabatan tanaman labu kuning yang terdapat di Daerah
Kabupaten Bima berdasarkan karakter morfologi seperti yang disajikan gambar 3.4
menunjukkan pola pengelompokkan semua populasi yang dilibatkan dalam penelitian.Secara
umum dapat dilihat bahwa tanaman labu kuning mengelompok menjadi enam kelompok
utama.Kelompok | terdiri atas labu kuning berbentuk melintang (4) dan labu kuning
berbentuk lonjong (5).Kelompok Il terdiri atas labu kuning berbentuk bulat (1) dan labu
kuning berbentuk segiempat (6).Kelompok 111 terdiri atas labu kuning berbentuk oval (2) dan
berbentuk pir (7).Kelompok 1V terdiri atas labu kuning berbentuk bulat (1) dan labu kuning
berbentuk bulat melintang (4). Kelompok V terdiri atas labu kuning berbentuk bulat (1) dan
labu kuning berbentuk bulat oval (2). Kelompok VI terdiri atas labu kuning berbentuk bulat
dengan labu kuning berbentuk bulat ceper (3).

Kelompok I mengelompok pada koeefisian dissimilarity sebesar 0,014 dan merupakan
koefisian dissimilarity terendah dibandingkan kelompokka lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa labu kuning berbentuk bulat melintang dan labu kuning berbentuk bulat lonjong
memiliki kesamaan ciri morfologi yang paling tinggi, sehingga memiliki hubungan
kekerabatan yang paling dekat. Kelompok VI mengelompok pada koeefisian dissimilarity
sebesar 0,57 dan merupakan koefisian dissimilarity tertinggi dibandingkan kelompokka
lainnya. Hal ini menunjukka bahwa labu kuning berbentuk bulat (1) dan labu kuning
berrbentuk bulat ceper (3) memiliki kesamaan ciri morfologi yang rendah, sehingga memiliki
hubungan kekerabatan yang paling jauh.

Hasil pengelompokkan tanaman labu kuning yang disajikan dalam bentuk dendogram
dapat dijadikan sebagai dasar pemuliaan tanaman labu kuning yang berkualitas unggul.
Menurut Sukartini (2007), aksesi-aksesi tanaman yang memilliki hubungan kekerabatan yang
jauh sangat baik untuk kegiatan pemuliaan. Sebaliknya aksesi-aksesi tanaman yang memiliki
hubungan kekerabatan paling dekat kurang baik untuk kegiatan pemuliaan tanaman karena
sedikitnya variasi genetik dalam spesies tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 7 variasi labu kuning didaerah kabupaten bima
meliputi: labu kuning berbentuk bulat, bulat oval, bulat ceper, bulat lonjong, segiempat,
danpir.Berdasarkan dendogram hubungan kekerabatan, labu kuning bulat melintang dan bulat
lonjong memiliki hubungan kekerabatanpaling dekat, sedangkan labu kuning bulat dan bulat
ceper memeiliki hubungan kekerabatan paling jauh.
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